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RINGKASAN

RISKA EMILYA. Pengaruh Pemberian PGPR Dari Beberapa Jenis Akar Bambu
Untuk Menekan Penyakit Layu Bakteri Pada Cabai Besar dibimbing oleh Yusriadi
Marsuni dan Dewi Fitriyanti.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sumber PGPR yang berasal dari 4
jenis akar bambu dalam menekan kejadian penyakit layu bakteri R. solanacearum
pada tanaman cabai merah besar. Penelitian ini dilaksanakan di Lahan Percobaan
dan Laboratorium Fitopatologi dan Lahan Percobaan Fakultas Pertanian Universitas
Lambunng Mangkurat. Akar bambu berasal dari Kabupaten Hulu Sungai Selatan.
Patogen Layu Bakteri berasal dari Desa Tegal Arum Landasan Ulin Banjarbaru.
Penelitian ini dilaksanakan bulan Maret-Agustus 2023.

Penelitian ini dirancang dengan menggunakan metode Rancangan Acak
Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dan 1 kontrol, yakni Py = Kontrol
(tanpa aplikasi PGPR); P; = PGPR akar bambu banar/rabungan (Gigantochloa
pseudoarundinacea); P, = PGPR akar bambu tali (Gigantochloa apus); P; = PGPR
akar bambu tamiang (Schizoseyum blumei); dan; P, = PGPR akar bambu haur
(Bambusa vulgaris). Diulang sebanyak 4 kali sehingga terdapat 20 unit percobaan.
Setiap unit percobaan terdiri atas 10 tanaman sehingga jumlah keseluruhan tanaman
sebanyak 200 tanaman dan semua tanaman dijadikan sampel serta diinokulasi
bakteri Ralstonia solanacearum. Untuk mengetahui pengaruh pemberian PGPR dari
beberapa jenis akar bambu terhadap variabel kejadian penyakit, jumlah buah dan
berat buah maka dilakukan pengamatan kejadian penyakit setiap 7 hari sekali
setelah tanaman mulai menunjukkan gejala awal, untuk pengamatan jumlah dan
berat buah dilakukan sebanyak 7 kali panen dengan interval waktu 5 hari sekali.
Pada hasil pengamatan diketahui perlakuan akar bambu tamiang (Schizoseyum
blumei) (P3) menunjukkan hasil yang lebih baik daripada perlakuan lainnya.

Pada kejadian penyakit, perlakuan kontrol atau yang tidak diaplikasikan
dengan PGPR (Po) menunjukkan persentase kejadian penyakit paling besar yaitu
sebesar 84.25% diikuti dengan perlakuan PGPR dari Akar Bambu Banar/Rabungan
(P1) sebesar 46.25%, PGPR Akar Bambu Tali (P;) sebesar 44.75% , kemudian
diikuti Perlakuan PGPR akar bambu haur (P4) sebesar 43.75% dan Tingkat
Persentase Kejadian Penyakit yang paling kecil atau merupakan perlakuan yang
paling baik adalah Perlakuan Akar Bambu Tamiang (P3) yaitu 6.25%. Pada berat
dan jumlah buah perlakuan akar bambu tamiang juga mengungguli perlakuan
lainnya.
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